
 

 

ANALIS  MINAT MASYARAKAT DALAM  MELAKSANAKAN 

IBADAH HAJI DI DESA SUNGAI PETAI KECAMATAN TALO 

KECIL KABUPATEN SELUMA 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar 

Sarjana Ekonomi (S.E) 

 

OLEH: 

MEPI EPRIANI 

NIM. 1911170011 

 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN HAJI DAN UMROH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI FATMAWATI 

SUKARNO (UINFAS)  

BENGKULU, 2023M/1445 H 

 



 
 

ii 
 

 

 

 



 
 

iii 
 

 

 

 



 
 

iv 
 

 

 

 



 
 

v 
 

 

 

 

MOTTO 

 

Bukanlah kesulitan yang membuat kita takut, tetapi ketakutanlah 

yang membuat kita sulit, karena itu jangan pernah mencoba untuk 
menyerah dan jangan pernah menyerah untuk mencoba. Maka 
janganlah katakana kepada Allah “ aku punya masalah, namun 

katakana kepada masalah : aku punya Allah yang maha 
segalanya”. 

(Ali Bin Thalib) 

 

Sebaik-baiknya manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 

orang lain 
( HR. Burhan ) 

 

 

Hidup ini seperti menggayuh sepeda. Agar tetap seimbang, kau 

harus terus bergerak 
( Albert Etnstetn ) 

 

Tidak ada jalan mudah untuk menuju keberhasilan dan kesuksesan, kita harus 
melewati berbagai halangan dan rintangan yang menghalangi semua  itu harus 

dilalui sebelum akhirnya kita akan meraih puncak kebahagiaan:) 
(Mepi Epriani) 
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ABSTRAK 

Analisis Minat Masyarakat Dalam Melaksanakan Ibadah 

Haji Di Desa Sungai Petai Kecamatan Talo Kecil Kabupaten 

Seluma 

Oleh: Mepi Epriani ( 1911170011) 

 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui  pemahaman 
masyarakat desa Sungai Petai dalam melaksanakan ibadah haji 
dan untuk mengetahui minat masyarakat desa Sungai Petai dalam 

melaksanakan ibadah haji.Penelitian ini menggunakan metode 
pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 
bahwa pemahaman masyarakat desa sungai petai tentang ibadah 
haji yaitu yang pertama kurangnya pemahaman tentang program 

pelaksanaan ibadah haji dan yang ketiga kurangnya pemahaman 
tentang pelaksanaan ibadah haji, Untuk minat masyarkat dalam 

melaksanakan ibadah haji di Desa Sungai Petai yang sudah 
mendaftar dan yang sudah melaksanakan ibadah haji ada tiga 
orang dan ada dua macam minat yang pertama, minat bawaan 

atau bisa disebur minat dari diri sendiri, yang kedua minat yang 
muncul karena pengaruh dari luar. Adapun faktor yang 

mempengaruhi minat masyarakat desa sungai petai yaitu pertama 
faktor ekonomi, kedua factor agama dan yang ketiga factor 
kelurga. 

  

Kata Kunci: Pemahaman, Minat, Ibadah Haji  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 
 

ABSTRACT 

Analysis of Community Interest in Carrying Out the Hajj in 

Sungai Petai Village, Talo Kecil District, Seluma Regency. 

By: Mepi Epriani ( 1911170011 ) 

  

 The aim of the study was to determine the understanding 
of the Sungai Petai village community in carrying out the 
pilgrimage and to determine the interest of the Sungai Petai 

village community in carrying out the pilgrimage. This research 
uses a qualitative approach method with data collection 

techniques through observation, interviews, and documentation. 
The results of this study are that the understanding of the Sungai 
Petai village community about the pilgrimage, namely the first, is 

a lack of understanding of the program for implementing the 
pilgrimage and the third is a lack of understanding about the 

implementation of the pilgrimage. there are three people in the 
pilgrimage and there are two kinds of interest, the first is innate 
interest or it can be called self-interest, the second is interest that 

arises because of outside influences. The factors that influence 
the interests of the Sungai Petai village community are the first 

economic factor, the second is religious factor and the third is 
family factor. 

 
   
Keywords Understanding, Interest, Pilgrimage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Ibadah  haji bagi masyarakat adalah puncak dari dari segala 

ibadah yang dilakukan dan sebagai penyempurnaan  keimanan 

seseorang. Terkadang menjadi seseoranag muslim yang hanya 

dapat melaksanakan sholat, puasa, atau zakat belum dapat 

dikatakan sempurna jika belum melaksanakan ibadah haji. 

Dalam rukun Islam, haji adalah perkara terakhir yang harus 

dilakukan oleh seseorang muslim agar rukun Islam menjadi 

sempurna dilaksanakan di dunia. 

Melaksanakan ibadah haji sebagai rukun Islam yang kelima 

dan sebagai ibadah penyempurna mampu mendorong umat 

Islam untuk melaksanakannya. Pelaksanaan ibadah haji 

merupakan bagian dari dakwah yang sangat strategis baik dari 

segi internal, yaitu bagi yang mampu melaksanakannya untuk 

menambah keimanan dan ketaqwaannya, maupun dari segi 

eksternal yaitu bagi yang belum mampu melaksanakan akan 

terpanggil untuk melaksanakannya1 

Ibadah haji diwajibkan bagi setiap muslim dan muslimah 

yang mampu hanya sekali seumur hidup. Sanggup 

mengadakan perjalanan dalam hal ini bukan hanya 

                                                                 
1 Umar Sai’id, “ Pengaruh Haji Terhadap Perubahan Sosial, “ Sriwijaya Post. 

(2014). H. 21 
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menyangkut materi, namun juga menyangkut kesanggupan 

fisik serta rohani. Ketiga syarat tersebut merupakan syarat 

mutlak untuk menunaikan ibadah haji. Jika salah satu syarat 

belum terpenuhi, maka kewajiban untuk menunaikan ibadah 

haji tersebut akan gugur. Sebaliknya jika ketiga syarat tersebut 

telah terpenuhi, maka ibadah haji akan menjadi suatu 

kewajiban yang mana jika tidak di laksanakan akan berdosa.2 

 Berdasarkan ketiga syarat ibadah haji tersebut, syarat yang 

paling sulit untuk dipenuhi oleh masyarakat adalah kecukupan 

materi. Banyak masyarakat yang sudah ingin melakukan 

ibadah haji namun terkendala masalah materi. Biaya haji 

cukup besar menjadi salah satu faktor penghambat masyarakat 

untuk melaksanakan ibadah haji. 

 Meskipun Islam menentukan bahwa kewajiban 

melaksanakan ibadah haji hanya untuk mereka yang dapat 

memikul beban biaya perjalanan serta tidak ada hal lain yang 

menghalangi terlaksananya kewajiban tersebut, tetapi banyak 

orang islam Indonesia yang belum benar-benar mampu 

memaksakan diri mengumpulkan biaya untuk melaksanakan 

perjalanan haji. Hal tersebut dapat dilihat disebagian besar 

masyarakat desa sungai petai kecamatan talo kecil kabupaten 

seluma yang begitu semangat untuk melaksanakan ibadah haji. 

                                                                 
2
 Evi Hidayatur Rohman, Analisi Persepsi dan Minat 

MasyarakatTerhadap Produk Talangan Haji Perbankan Syariah Kecamatan 

Panceng  ( Skripsi sarjana, 2013 ),. 
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Pendidikan dalam ibadah haji sangat menyentuh umat Islam 

ketika mengerjakan berbagai syarat rukun haji agar dapat 

dijadikan pelajaran untuk kehidupan selanjutnya. Dari 

pendidikan atau pelajaran yang didapaktkan diharapkan sangat 

membant. untuk mengubah sikap dan prilaku yang buruk yang 

dimiliki oleh orang yang melaksanakan ibadah haji. Ibadah 

haji adalah ibadah yang memberikan berbagai pelajaran bagi 

kehidupan manusia di dunia. Berhaji akan membawa 

seseorang mentafakuri atau mengintrospeksi diri guna mencari 

jati diri seseorang hamba yang hakiki. Hakikat senantiasa 

mengabdian diri dan kehidupannya untuk allah semata.3 

Pendidikan yang dapat dirasakan dalam ibadah haji mampu 

memberikan dorongan atau motifasi seseorang sehingga 

memuncukan minat yang dimiliki yaitu melaksanakan ibadah 

haji. Adanya minat seseorang untuk melaksanakan ibadah haji 

yaitu melaksanakan ibadah haji. 

Pada tahun 1928 banyak pedatang dari Desa Lubuk 

Ngantungan yakniada beberapa Jungku, adapun Jungku 

tersebut adalah Jungku Rajo Perana, Jungku Melecincingan, 

Jungku Rajo Bujang. Ada seseorang yang membuat lading padi 

yang bernama Bedarawan, diladang tersebut terdapat pohon 

petai yang besar dan dibawah pohon petai tersebut terdapat 

satu aliran sungai. Maka dinamakan tempat itu sungai petai. 

                                                                 
3
 Umroh, analisis minat masyarakat suku bugis melaksanakan ibadah 

haji, ( skripsi, 2015) h. 3 
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Pada tahun 1931 wilayah Desa sungai petai menginduk ke 

Depati Lubuk Ngantungan sampai dengan tahun 1933, 

Akhirnya pertambahan penduduk makin bertambah sehingga 

menjadi sebuah desa yaitu Desa Sungai Petai. Yang dipimpin 

oleh seorang pengawo yang merupakan wakil bupati yang 

bernama Bedarawan.4 

Masyarakat desa sungai petai yang berjumlah 800 orang, 

laki-laki yang berjumlah 379 dan yang prempuan berjumlah 

421. Masayarakat desa sungai petai 100% beragama Islam 

dengan arti tidak ada yang beragama lainya. 

Berkaitan dengan hal ini di Desa Sungai Petai Kecamatan 

Talo Kecil Kabupaten Seluma mayoritas masyarakatnya 

Bekerja sebagai Petani, pedanggang, montir pendapatannya 

rata-rata sebesar Rp.1000.000/ bulan. Di Desa Sungai Petai 

terdapat banyak warga yang masih dalam kondisi ekonomi 

prasejahtera yaitu pendapatan yang rendah. Walaupun mereka 

masih banyak yang memiliki ekonomi yang rendah itu tidak 

mengurangi minat mereka untuk bisa melaksanakan ibadah 

haji. Mereka bekerja keras untuk bisa mendapatkan biaya agar 

bisa menunaikan ibadah haji. 

  Masyarakat desa Sungai Petai yang agamis menyadari 

betul makna melakukan ibadah haji yaitu menyempurnakan 

rukun Islam. Untuk  sampai pada tahap mampu melaksanakan 

                                                                 
4
 Badan Stastistik Kabupaten Seluma Tahun 2018 
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ibadah haji, tentu saja proses panjang telah di lalui seseorang 

yang ingin berhaji merupakan keluarga yang mapan artinya 

jika niat untuk melakukan ibadah haji maka akan berusaha 

untuk melaksanakannya. 

Untuk saat ini di desa sungai petai yang sudah 

melaksanakan ibadah haji ada tiga orang dan untuk sekarang 

belum ada yang mendaftar. 

 Menurut data observasi yang lihat pada masyarakat Desa 

Sungai Petai Kecamatan Talo Kecil Kabupaten Seluma 

diketahui bahwa masyarakat yang memiliki minat yang sangat 

tinggi untuk bisa melaksanakan ibadah haji.5   

Dalam hal ini penulis akan meneliti tentang bagaimana 

minat masyarakat desa sungai petai dalam melaksanakan 

ibadah haji. 

Berdasarkan uraian diatas maka akan dikaji dalam Skripsi 

dengan judul “Analisis Minat Masyarakat Dalam 

Melaksanakan Ibadah Haji Pada Desa Sungai Petai 

Kecamatan Talo Kecil Kabupaten Selumah”. 

 

 

                                                                 
5
 Rahimin, Kepada Desa, “Wawancara “(Desa Sungai Petai.:15 

September 2022), jam 10.00 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukan di atas, 

maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pemahaman masyarakat desa Sungai Petai 

tentang ibadah haji? 

2. Bagaimana minat masyarakat desa Sungai Petai untuk 

melaksanakan ibadah haji? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pemahaman masyarakat desa sungai 

petai dalam melaksanakan ibadah haji. 

2. Untuk mengetahui minat masyarakat desa sungai petai 

dalam melaksanakan ibadah haji. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan baik 

peneliti maupun mahasiswa tekait dengan motivasi 

berhaji desa sungai petai kecamatan talo kecil 

kabupaten seluma. 

b. Dapat dijadikan refrensi serta acuan bagi peneliti 

selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan 

relevansi yang sama dengan peneliti ini 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan 

informasi terhadap Analisis Minat Masyarkat Dalam 

Melaksanakan Ibadah Haji. 
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E. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Umrah (2015) dengan 

judul skripsi “ Minat Masyarakat Melaksanakan ibadah 

haji dikalangan suku Bugis pada dusun gampuwae desa 

pattimang kecamatan malangke kabupaten luwu utara 

(perspektif pendidikan islami) “. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perspektif masyarakat suku bugis 

tentang ibadah haji di dusun Gampuwae desa pattimang 

kecamatan malangke kabupaten Luwu Utara dan agar 

penelitian ini mengetahui faktor yang melatarbelakangi 

minat masyarakat melaksanakan ibadah haji di dusun 

Gampuwae desa pattimang kecamatan ini adalah faktor 

agama, faktor ekonomi, dan faktor keluarga Malangke 

kabupaten Luwu Utara. penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. 6Hasil penelitian menunjukan 

bahwa masyarakat suku bugis di dusun Gampuwae desa 

pattimang kecamatan malangke kabupaten Luwu Utara  

memandang bahwa ibadah haji adalah ibadah yang dapat 

membawa pengaruh dan perubahan besar terhadap 

kehidupan masyarakat baik dalam kehidupan beragama 

dengan bertambahnya keimanan dan ketaqwaan yang 

ditandai dengan semakin tingginya gairah beribadah baik 

ibadah wajib maupun sunnah, dalam kehidupan sosial, 

                                                                 
6
 Umrah “ Minat Masyarakat Melaksanakan Ibadah Haji Di Kalangan 

Suku Bugis pada dusun gampuwae desa pattimang kecamatan malangke 

kabupaten luwu utara (perspektif pendidikan islami)” (2018) 
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maupun dari sisi kehidupan ekonomi masyarakat. Dan 

Masyarakat kalangan suku Bugis di dusun Gampuwae 

desa pattimang kecamatan Malangke kabupaten Luwu 

Utara memiliki minat yang tinggi untuk melaksanakan 

ibadah haji. Tingginya minat tersebut dilatarbelakangi 

oleh adanya faktor agama, yaitu keimanan dan keyakinan 

masyarakat kepada Allah atas perintah-Nya untuk 

melaksanakan rukun islam. Masyarakat berminat 

melaksanakan ibadah haji atas perintah Allah dalam 

agama yaitu untuk menyempurnakan ibadah haji. Dengan 

melaksanakan ibadah haji masyarakat dapat meraskan 

dapat merasakan beberapa dampak dalam kehidupannya, 

seperti dampak pada kehidupan beragama, kehidupan 

sosial, maupun terhadap kehidupan perekonomian 

masyarakat. Adapun Kesamaan dari penelitian ini yaitu 

sama-sama membahas tentang minat masyarakat dalam 

melaksanakan ibadah haji 

Perbedaan pada tempat penelitian dan berfokus pada 

perspektif masyarakat suku bugis. Skripsi ini berfokus 

pada Dusun Gampuwae Desa Pattimang Kecamatan 

Malangke kabupaten luwu utara. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Wisnu Wardana (2018) 

dengan judul skripsi “Minat Masyarakat Terhadap Produk 

Arrum Haji Pengadain ( Studi Kasus Parepare) “. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat 
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masyarakat parepare terhadap produk pengadaian Arrum 

Haji dan agar penelitian mengetahui faktor apa saja yang 

mempengaruhi minat masyarakat parepare terhadap 

produk pengadaian Arrum Haji. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa persepsi atau pandangan masyarakat 

terhadap produk arum haji pengadaian, masyarakat 

memandang baik produk pengadaian ini. Hal ini 

ditunjukkan dengan setuju masyarakat terhadap 

masyarakat terhadap beberapa hal terkait produk 

pengadaian ini antara lain, emas dapat dijadikan sebagai 

alternative pembayaran biaya haji dengan presentase 

setuju sebesar 38% dan sangat setuju sebesar 62%, beban 

angsuran sesuai dengan kamampuan masyakarat dengan 

presentasi setuju sebesar 66%, serta sosialisasi produk 

produk Arrum Haji pengadaian dapat menarik minat 

masyarakat untuk menggunakan produk dengan setuju 

sebesar 74%. 7Dan Terkait minat masyarakat terhadap 

produk Arrum Haji pengadaian, berdasarkan data yang 

dikumpulkan, sebesar 48% responden menyatakan tertarik 

dan 40% responden menyatakan sangat tertarik dengan 

total persentase ketertarikan 88% atau 50% yang 

menandakan bahwa masyarakat berminat terhadap produk 

Arrum Haji ini. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

                                                                 
7
 Wisnu Wardani “Minat Masyarakat Terhadap Produk Arrum Haji 

Pengadain ( Studi Kasus Parepare” (2018) 
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masyarakat untuk menggunakan produk Arrum Haji 

antara lain, produk Arrum Haji menguntungkan, produk 

Arrum Haji pengeadaian biaya haji, serta beban yang 

sesuai dengan kemampuan masyarakat. 

 persamaaan dari penelitian ini yaitu sama-sama 

membahas tentang minat masyarakat terhadap produk 

Arrum Haji Pengadaian dan perbedaannya itu penelitian 

ini berfokus pada produk arum haji pengadaian. Skripsi 

ini berfokus pasa kota parepare. 

Perbedaan penelitian ini terletak pada pemilihan lokasi 

penelitian yang dilakukan di Desa parepare. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Yessy Agustry (2021), 

dengan judul skripsi “ Pengaruh Minat Terhadap Calon 

Jamaah Dalam Memilih Biro Perjalanan Umroh Di 

Kecamatan Tampan”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur pengaruh minat terhadap calon jamaah 

dalam biro perjalanan umrah dikecamatan tampan. 

Ipenelitian ini menggunakan  imetode kualitatif. iHasil 

idari ipenelitian iini iyaitu ijika iminat idapat imempengaruhi, 

imaka icalon ijamaah iakan imemilih ibiro iperjalanan iumroh 

idi ikecamtan itampan.8
 iPenelitian iini ijuga imemberikan 

iadanya ipengaruh ipositif idan isegnifikan iantara ipengaruh 

iminat iterhadapap icalon ijamaah iumrah. Adapun 

                                                                 
8
 Yessi Agustri “Pengaruh Minat Terhadap Calon Jamaah Dalam 

Memilih Biro Perjalanan Umroh Di Kecamatan Tampan. (2021) 
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persamaan penelitian yaitu membahas minat jamaah 

dalam memili biro perjalanan umrah. 

 iPerbedaan idari ipenelitian iini iberfokus ikepada ipengaruh 

iminat iterhadap icalon ijamaah idalam imemilih ibiro 

iperjalanan iumrah idan iperbedaan itempat ipenelitian. 4 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Anisah iMawahwah 

(2020) ijudul skripsi  sk“ iMinat iMasyarakat iDalam iMemilih 

iProduk iUmrah iDi iBni iSyariah i“ i( iStudy iPada iMasyarakat 

iKelurahan iKebun iTebeng iBengkulu i). iPenelitian iini 

ibertujuan iuntuk imengetahui iminat imasyarakat ikelurahan 

ikebun itebeng iterhadap iproduk idi iperbankan isyariah 

iBengkulu idan ijuga iuntuk imengetahui, idan imenjelaskan 

ifaktor-faktor iyang imempengaruhi iminat imasyarakat 

ikelurahan iKebun iTebeng idalam imemilih iproduk iumroh 

idi iperbankan isyariah iBengkulu. 
9
IPenelitian ini 

menggunakan imetode ikualitatif.. iHasil idari ipenelitian iini 

imenunjukan bahwa Minat imasyarakat idalam imemilih 

iproduk iumroh idi iperbankan isyariah, iekomoni isyariah 

iataupun iperbankan isyariah itidak ihanya imembahas 

itentang iaspek iprilaku imanusia iyang iberhubungan idengan 

icara imendapatkan iuang idan imembelanjakannya, itetapi 

ijuga imembahas isegala iaspek iyang imembawa ipada 

                                                                 
9
 Anisah Mawahwah “iMinat iMasyarakat iDalam iMemilih iProduk 

iUmrah iDi iBni iSyariah i“ i( iStudy iPada iMasyarakat iKelurahan iKebun 

iTebeng iBengkulu. (2020) 
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ikesahteraan iumat.10
 dan faktor iyang imempengaruhi 

iminat imasyarakat idalam imemilih idan itidak imemilih 

iproduk iumroh idi iperbankan isyariah, iberdasarkan ihasil 

iyang idilakukan ikepada imasyarakat ikelurahaan ikebun 

itebeng ibahwa ipengetahuan idan ipemahaman iyang 

idimiliki ioleh imasyarakat itentang iproduk iumroh iumroh 

imenjadi ifaktor iutama ipada imasyarakat ikelurahan ikebun 

itebeng iuntuk imemilih iproduk iumroh iyang iada idi 

iperbankan isyariah. adapun persamaan penelitian yaitu 

membahas mengenai minat masyarakat. 

iPerbedaan idari ipenelitian iini iadalah ipada iobjek 

ipenelitian, idan itempat. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh M. iGuffar iHarahap, 

iMeri iHandayani iNasution judul iJurnal “iAnalisis iMinat 

iRemaja iStabat iTerhadap iTabungan iMabrur iJunior iPada 

iBank iSayariah iIndonesia iKcp iStabat”. iPenelitian ini 

menggunkan pendekatan metode ikualitatif, 

ikesimpulan/verifikasi. 
1 1

iHasil idari ipenellitian iini 

imenunjukan bahwa produk itabungan imabrur 

imerupakan iproduk idana iyang iberupa itabungan ihaji iyang 

idi imiliki ioleh isetiap ilembaga iperbankan idi iIndonesia, 

isalah isatunya iadalah ipada itabungan imabrur. iSetiap 

                                                                 
10

 iNuruh  iHak, iEkonomi  iIslam iHukum iBisnis iIslam, i( iYogyakarta: 

iTeras,2019), ih.9 
11

 M. Guffar Harahap, Meri Handayani Nasution “iAnalisis iMinat 

iRemaja iStabat iTerhadap iTabungan iMabrur iJunior iPada iBank iSayariah 

iIndonesia iKcp iStabat. (2020) 
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ilembaga iperbankan ijuga imemberikan ilayanan idan itentik 

iyang iberbeda-beda iterhadap iproduk-produknya iyang 

imenjadi iandalan idalam imelakukan itugasnya isebagai 

ilembaga iintermediary. iDan Bank syariah iIndonesia 

iKCP iStabet idalam imenghimpun idana iyaitu idalam ibentuk 

itabungan, isalah isatunya itabungan imabrur idan 

imenggunakan iakad imudharabah imuthlaqah. iProses 

ipengelolaan idana iBank iSyariah iMandiri ilebih imemilih 

idan imenepatkan iakad imudharabah imuthlaqah isebagai 

iakad iyang imenjadi ibagian idalam ipelaksanaan itraknsaksi 

isesuai ikebutuhan iproduk iyang idi iinginkan ioleh inasabah. 

iProduk itabungan iyang idi ikelola idengan idengan 

imenggunakan iakad iini itermasuk idalam ikategori iinvestasi 

idan iproduktif iyang isepenuhnya idi iserahkan ikepada 

imudharib idan itidak idapat idi iambil isewaktu-waktu isesuai 

idengan iprinsip-prinsip iyang idi idi igunakan ihingga iakad 

itersebut iberakhir. Adapun persamaan penelitian ini 

terletak pada variable penelitian yaitu Analisis Minat 

Remaja. 

Perbedaan penelitian ini terletak pada pemilihan lokasi 

penelitian yang dilakukan di Bank Syariah Kcp 

Indonesia. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Nury iSalma, iAde iYulier 

i(i2020) dengan judul jurnal  i“ iAnalisa iWord iOf iMouth 

iDan iTruth iTerhadap iMinat iHaji iKhusus” i( iStudy iKasus 
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idi iDewangga iLil iHajj iWal iUmrah iSurakarta i).Pada 

ipenelitian iini imenggunakan imetode ikuantitatif. IHasil 

Penelitian ini i iyakni iberkaitan idengan ikepercayaan iyang 

iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap iminat ijamaah 

imendaftar ihaji ikhusus idi iDewangga. Adapun persamaan 

penelitian ini terletak pada variable minat haji khusus. 

Perbedaan penelitian ini terletak pada pemilihan lokasi 

penelitian yang dilakukan di Surakarta. 
7. 

1 2
 

F. Metode  iPenelitian 

1. Jenis idan iPendekatan iPenelitian i 

 i i i i i i iJenis ipenelitian iini iadalah ipenelitian ilapangan i(field 

iresearch). iAbdurrahman iFathoni ibahwa ipenelitian 

ilapangan iadalah isuatu ipenelitian iyang idikukan idilapangan 

iatau idilokasi ipenelitian, isuatu itempat iyang idipilih isebagai 

ilokasi iuntuk imenyelidiki igejala iobjektif isebagaimana 

iterjadi idilokasi itersebut.13
 iDengan itempat ipenelitian iyang 

idipilih iyaitu idi iDesa isungai iPetai ikecamatan italo ikecil 

ikabupaten iseluma. 

Pendekatan imetode ideskriptif ikualitatif. 

iMenurut iCholid iNarbuko idan iAbu iAchmadi, iDeskriptif 

iadalah ipenelitian iyang iberusaha iuntuk imenuturkan 

ipemecahan imasalah iyang iada isekarang iberdasarkan idata-

                                                                 
12

 Nury Salma, Ade Yulier “iAnalisa iWord iOf iMouth iDan iTruth 

iTerhadap iMinat iHaji iKhusus”. 
13

 iAbdurahmat  iFathoni, iMetodeologi  iPenelitian iDan  iTeknik  iPenyusunan  i 

Skrips, i( iJakartaa  i: iRineka iCipta, i2011), ih. i96 
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data ijadi iia ijuga imenyajikan idata idan imenganalis idan 

imenginterprestasi.14 

 i i i iKualitatif imerupakan ipenelitian iyang ibermaksud 

iuntuk imemahami ifenomena imelalui ideskripsi. iPenelitian 

ikualitatif ijuga imenekankan ipada iproses ianalisis. iData iyang 

idikumpulkan idalam ipenelitian ikualitatif ilebih ibanyak 

iberupa ikata iataupun igambaran-gambaran idari ipada iangka. 

i

15Sedangkan ipenelitian iDeskriptif ikualitatif iyang idimaksud 

idalam ipenelitian iini iadalah ibahwa ipeneliti iakan 

imenggambarkan iatau imendeskripsikan idata iatau iinformasi 

imengenai iAnalisis iMinat iMasyarakat iDalam 

iMelaksanakan iibadah ihaji ipada imasyarakat imenengah 

ikebawah i(pada idesa isungai ipetai ikecamatan italo ikecil 

ikabupaten iseluma iyang imana idata iatau iinformasi iyang 

ipeneliti isungguhkan imerupakan idata iyang ibersifat 

ikualitatif. 

Data ikualitatif imerupakan iserangkaian iinformasi 

iyang idigali idari ihasil ipenelitian iberupa ifakta-fakta iverbal 

iatau iketerangan-keterangan isaja. iAda ibeberapa 

ipertimbangan isehingga ipeneliti imenggunakan ipendekatan 

ikualitatif, idiantaranya: 

a. Peneliti idengan imetode ikualitatif ilebih imudah ibila 

iberhadapan idengan ikenyataan idilapangan i 

                                                                 
14

 iCholid  iNarbuko  idan  iAbu  iRachmad, iMetedologi  iPenelitian, i( iJakarta: 

iBumi iAksara, i2013) ih. i44 
15

 iPedoman  iPenulisan  iKarya  iIlmiah  iEdisi  iRevisi, i( iMetro  i: iStain  

iJuraiSiwo  iMetro, i2016), ih. i23 
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b. Peneliti iini isesuai idengan ikenyataan iyang iterjadi 

idilokasi iyakni imengalami ipermasalahan itentang 

ianalisis iminat imasyarakat idalam imelaksanakan 

iibadah ihaji. 

2. Waktu idan iLokasi iPenelitian 

 i i i i iPenelitian iini ibertempat iatau idilakukan ipada idesa 

iSungai iPetai iKecamatan iTalo iKecil iKabupaten iSeluma. 

iAdapun iwaktu ipenelitian iyaitu ipada iJuli i2022-  iJanuari 

2023. 

 i i i iAlasan ipeneliti imemilih imemilih imelakukan 

ipenelitian idi idesa isungai ipetai ikecamatan italo ikecil 

ikabupaten iseluma ikarena iletaknya iyang istrategis 

imemungkinkan iuntuk imemudahkan  imendapatkan idata, 

iserta ipersaingan itentang ianalisis iminat imasyarakat idalam 

imelaksanakan iibadah ihaji ipada ikelompok imasyarakat 

imenengah ikebawah isehingga imenarik iuntuk iditeliti idari 

isegi ipermasalahan iyang iterjadi idi idesai isungai ipetai iini. 

3. Informan iPenelitian 

Informan ipenelitian imerupakan isubjek iyang 

imengetahui iobjek ipenelitian isebagai ipelaku ipenelitian 

imaupun iorang iyang imemahami iobjek ipenelitian. Kriteria 

dalam penelitian ini adalah : 

a. Beragama islam 

b. Yang sudah mendaftar dan melaksanakan ibadah 

haji ada 3 orang 
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Jadi peneliti mengambil 3 informan yang dipilih.  

4. Sumber iData iTeknik iPengumpulan iData 

a. Sumber idata i 

Sumber data iadalah isubjek idari imana idata idapat 

idiproleh. iApabila ipeneliti imenggunakan ikuisioner iatau 

iwawancara idalam ipengumpulan idatanya, imaka isumber 

idata itersebut iresponden, iyaitu iorang iyang imrespon iatau 

imenjawab ipertanyaan ipeneliti, ibaik ipertanyaan itertulis 

imaupun ilisan.16 

Adapun isumber idata iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iini iadalah: 

a. Data iPrimer i 

Data iprimer iialah idata iyang idiproleh idari isumber 

ipertama imelalui iprosedur idan iteknik ipengambilan 

idata iyang idapat iberupa iinterview, iobservasi, imaupun 

ipenggunaan iinstrument ipengukuran iyang ikhusus 

idirancang isesuai idengan itujuannya. iSedangkan idata 

iskunder iadalah idata iyang idiproleh idari isumber itidak 

ilangsung iyang ibiasanya iberupa idata idokumentasi idan 

iarsip-arsip iresmi17 

                                                                 
16

 iSuharsini iArikunto, iProsedur iPenelitian  iSuatu  iPendekatan  i 

Praktik, i( iJakarta: iRineka iCipta, i2006), ih. i129. 
17

 iSaifuddin  iAzwar, iMetode  iPenelitian, iYogyakarta: iPustaka  iPelajar, 

 i2005, ih. i36 
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Yang imenjadi isubyek ipenelitian iwawancara 

ilangsung ikepada ikepala idesa idan imasyarakat idesa 

isungai ipetai. 

c. Data iSkunder iyaitu idata iyang ibiasanya iyang itelah 

itersusun idalam ibentuk idokumen-dokumen, 

imisalnya idata imengenai ikeadaan idemografis 

idaerah18 

Penelitian iini imengambil idata idari iberbagai isumber, 

iseperti isumber isecara ilangsung, idokumen, imaupun 

ikarya itulis iyang irelevan idengan ipenelitian iyaitu iyang 

iberkaitan idengan ipenelitian iyaitu iyang iberkaitan 

idengan ianalisis iminat imasyarakat idalam imelaksanakan 

iibadah ihaji idi idesa isungai ipetai. 

b. Teknik iPengumpulan iData 

Dalam ihal iini ipeneliti imenggunakan iatau imemakai 

imetode ipengumpulan idata isebagai iberikut: 

1. Observasi i 

Suatu iteknik ipengumpulan idata idengan icara 

imengadakan ipengamatan isecara ilangsung itanpa ialat 

ilain ipada iobjek iditeliti. iDalam ipenelitian iini iobservasi 

idilakukan idengan icara ipengamatan ilangsung ipada idesa 

isungai ipetai ikecamatan italo ikecil ikabupaten iseluma, 

iguna iuntuk imendapatkan idata iyang idi iinginkan idalam 

ipeneliti idan iskripsi. 

                                                                 
18

 iSumadi iSuryabrata, iMetodologi  iPenelitian, i( iJakarta: iRajawali iPers, 

i2014), ih. i39 
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2. Wawancara i 

Wawancara iyaitu iteknik iuntuk imengumpulkan 

idata iyang iakurat iuntuk ikeperluan iproses ipemecahan 

imasalah itertentu, iyang isesuai idengan idata. iPencarian 

idata idengan iteknik iini, idilakukan idengan icara iTanya 

ijawab isecara ilisan idan ibertatap imuka ilangsung iantara 

iseorang iatau ibeberapa iorang ipewawancara i idengan 

iseorang iatau ibeberapa iorang iyang idiwawancarai.19 

3. Dokumentasi i 

Dokumentasi idari iasal ikatanya idokumen, iyang 

iartinya ibarang-barang itertulis, imetode idokumentasi 

idigunakan iuntuk imengumpulkan idata iberupa idata-data 

itertulis iyang imengandung iketerangan idan ipenjelasan 

iserta ipemikiran itentang ifenomena iyang imasih iterpecaya 

isesuai idengan imasalah ipenelitian.20 

5. Teknik iAnalisis iData 

Analisis idata iadalah iproses imencari idan imenyusun 

isecara isistematis idata iyang idiproleh idari ihasil iwawancara, 

iobservasi idan idokumentasi idengan icara imenforganisasikan 

idata ike idalam iunit-unit, imembuat ikesimpulan, isehingga 

imudah idipahami ioleh idiri isendiri imaupun iorang ilain. 

Analisis idata iadalah iproses imengorganisasikan 

idan imengurutkan idata ikedalam ipola, ikategori, idan isatuan 

                                                                 
19

 iMuhamad, iMetodologi  iPenelitian  iEkonomi  iIslam, i( iJakarta: iRajawali 

iPers, i2008), i ih. i151. 
20

 iMuhamad, iMetodologi  iPenelitian  iEkonomi  iIslam, i( iJakarta: iGrafindo  

iPersada, i2008), ih. i152-153 
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iuraian idasar isehingga idapat iditemukan itema idan idapat 

idirumuskan ihipotesis ikerja iseperti iyang idisarankan ioleh 

idata.21 

Pengelolaan idata iatai ianalisis idata imerupakan itahap 

iyang ipenting idan imenentukan. iKarena ipada itahap iini idata 

idikerjakan idan idimanfaatkan isedimikian irupa isampai 

iberhasil imenyimpulkan ikebenaran-kebenaran iyang 

idiinginkan idalam ipenelitiana. 

Dalam imenganalisis idata iini, ipenulis imenggunakan 

iteknik ianalisis ideskriptif ikualitatif, idimana iteknik iini 

ipenulis igunakan iuntuk imenggambarkan, imenuturkan, 

imelukiskan iserta imenguraikan idata iyang ibersifat ikualitatif 

iyang itelah ipenulis iproleh idari ihasil ipengumpulan idata. 

Menurut iSeiddel iproses ianalisis idata ikualitatif 

iadalah isebagai iberikut: 

1. Mencatat isesuatu iyang idihasilkan idari icatatan ilapangan, 

ikemudian idiberi ikode iagar isumber idatanya itetap idapat 

iditelusuri 

2. Mengumpulkan,memilih-

milih,mengklasifikasikan,mensintesikan, imembuat 

iikthisar, idan imembuat iikthisar, idan imembuat 

iindeksnya. 

3. Berpikir idengan ijalan imembuat iagar ikategori idata iitu 

imempunyai imakna, imencari idan imenemukan ipola idan 
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ihubungan-hubungan, idan imembuat itemuan-temuan 

iumum iterkait idengan irumusan imasalah 

B. Sitematika iPenulisan 

Sistematika ipenulisan idibuat iuntuk imempermudah 

idalam ipenyusunan iskripsi iini imaka iperlu iditentukan isistematika 

ipenulisan iyang ibaik. iSistem ipenulisannya iadalah isebagai 

iberikut i 

BAB iI iPENDAHULUAN 

Bab ipendahuluan imendeskripsikan imengenai ilatar 

ibelakang imasalah, irumusan imasalah, ibatasan imasalah, 

itujuan ipenelitian, ipenelitian iterdahulu, imetode ipenelitian 

idan isistematika ipenulisan i 

BAB iII iKAJIAN  iTEORI 

Bab ikajian iteori imendeskripsikan imengenai ipengertian 

iibadah ihaji, imacam-macam ihaji idan ijuga ipengertian ianalisis 

iminat. 

BAB iIII iDISKRIPSI iWILAYAH 

 Bab idiskripsi iwilayah imendeskripsikan imengenai isejarah 

idesa iSungai iPetai, ikeadaan idemografis idesa iSungai iPetai, idan 

iStruktur idesa iSungai iPetai. 

BAB iIV iHASIL iPENELITIAN  iDAN  iPEMBAHASAN 

Bab ihasil ipenelitian imendeskripsikan imengena 

ipemahaman imasyarakat itentang iibadah ihaji idan iMinat 

iMasyarakat iDalam iMelaksanakan iIbadah iHaji,faktor iyang 

imempengaruhi iminat 
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BAB iV iPENUTUP 

 i i i i iBab ipenutup imendeskripsikan imengenai ikesimpulan idan isaran 
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BAB  iII 

KAJIAN  iTEORI 

A. iIbadah iHaji 

1. Pengertian iHaji 

Lughowi i i(etimologi i) iberasal idari ibahasa iArab ial-

hajj: iberarti itujuan, imaksud, idan imenyegaja iuntuk iperbuatan 

iyang ibesar idan iagung. iSelain iitu, ial-hajj iberarti 

imengunjungi i iatau i imendatangi. iMakna ihaji isecara iistilahi 

i(terminologis) iadalah iperjalanan imengujungi iBaitullah 

iuntuk imelaksanakan iserangkaian iibadah ipada iwaktu idan 

itempat iyang itelah iditentukan.22
 iHaji isecara ietimologi iadalah 

imenuju iatau imengunjung. iAdapun isecara iterminology 

iadalah imengunjungi ika’bah idan iTanah isuci iuntuk iberibadah 

idengan isyarat iyang itelah iditentukan23. 

Berdasarkan iuraian idiatas itersebut idiatas idapat 

idisimpulkan ibahwa iibadah ihaji iadalah isuatu ibentuk 

ipelaksanaan iibadah iyang idikerjakan ioleh iumat iislam 

idengan iserangkaian iibadah itertentu ipada iwaktu idan itempat 

iserta isyarat iyang itelah iditentukan idalam iislam. 

2. Ibadah ihaji i 

adalah isalah isatu irukun iislam iyang ilima, isebagai 

irukun iislam, ihaji ihukumnya iwajib iberdasarkan iAl-Qur’an i, 
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 iSaid  iAgil iHusin  iAl iMunawar idan  iAbdul iHalim, iFikih  iHaji  iMenuntun  i 

Jama’ah  iMencapai  iHaji  iMabrus, i(Cet, iI: iJakarta;  iCiputat  iPress, i2003), ih. i1. 
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 i(Cet. iII:Jakarta: iQultum iMedia, i2010), ih. i189. 
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isunnah, idan iIjma’Ulama. i

24Di iantara iayat iAl-Qur’an iyang 

imenjadi ilandasan iwajib ihaji iyaitu iQS. iAli’ iImran/3:97. 

 i i i i i i i i i iKewajiban ihaji ihanya ibagi iorang iyang imampu idari isegi 

ibiaya, ifisik, iwaktu, iilmu idan iterjaminya ikeamanan. iPara 

iulama iberbeda i ipendapat ikapan ikewajiban ihaji iitu iharus 

idilaksanakan. iMenurut iImam iAbu iHanifah, iAbu iYusuf, 

iulama imahzab imaliki, idan ipendapat iterkuat idari ikalangan 

imazhab iHambali, iapabila iseseorang itelah imampu idan 

imemenuhi ipersyartan, iia iwajib isegera imengerjakan ihaji idan 

itidak iboleh imenundanya. iJika iditundah isampai ibeberapa 

itahun imaka iia idipandang isebagai iorang ifisik ikarena 

ipenundaan iitu itermasuk iperbuatan imaksiat. iBila ikarena 

ipenundaan iitu ibiaya ihaji ikarena ipenundaan ibiaya ihaji 

itersebut ihabis imaka iyang ibersangkutan iharus imeminjam 

iuang iorang ilain isebagai ibiaya iuntuk imelakukan iibadah ihaji. 

i

25Jadi ihukum iibadah ihaji iberdasarkan iAl-Qur’an, iHadist, 

idan ipendapat ipara iulama iadalah iwajin idilakukan ibagi isetiap 

iumat imuslim iyang itelah imemiliki ikemampuan, ibaik idari 

isegi ibiaya, ifisik, iwaktu, iilmu imaupun idaru isegi ikeamanan 

3. Syarat iWajib iHaji 

 i i i Syarat iwajib ihaji iadalah isuatu iketentuan-ketentuan 

iatau isyarat iyang iapabila iada ipada idiri iseorang imaka iberlaku 

ihukum iwajin ibagimya. iSyarat-syarat iwajib ihaji iyaitu iyang 
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 iSaid  iAgil iHusin  iAl iMunawar idan  iAbdul iHalim, i ih. i7. 
25

 iSaid  iAgil iHusin  iAl iMunawar idan  iAbdul iHalim, i ih. i10. 
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ibersifat iumum iberlaku ibagi ilaki-laki idan iprempuan ida inada 

iyang ibersifat ikhusus iyaitu iberlaku ibagi iprempuan: 

 Adapun isyarat-syarat iwajib ihaji isecara iumum iyaitu: 

a. Muslim, iselain iorang imuslim itidak idituntut imenunaikan 

ihaji, iumrah, idan iibadah-ibadah ilainya ikarena iiman 

iadalah isyarat idan ikeabsahan iserta iditerimanya iamal 

iperbuatan. 

b.  iBerakal, iorang igila itidak imendapatkan iperintah iibadah. 

c. Baligh, ikarena ianak ikecil itidak imendapatkan iperintah 

iibadah ihingga iia ibaligh 

d. Mampu, iyaitu imempunyai ibekal idan ikendaraan26 

e. Merdeka, iyaitu ibebas idari ikeadaan isehingga itidak iterikat 

isuatu ihal iatau ipenjajahan.   i i i i i 

Di idesa isungai ipetai iada itiga i0rang iyang isudah 

imemenuhi isyarat iwajib ihaji iyang itermasuk idi iminat 

ibawaan iyaitu iminat iyang imuncul idari idiri isendiri, idan 

iuntuk isaat iini imasyarakat idesa isungai ipetai ibelum iada 

iyang imelakukan ipendaftaran iibadah ihaji ikarena imereka 

ibelum icukup imemenuhi isyarat iwajib ihaji iyang iterdapat 

idi ibagian imampu. 

 Adapun isyarat-syarat iwajib iyang ikhusus ibagi 

iprempuan imelaksanakan iibadah ihaji iyaitu: 
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 iAbu  iBakar iJabir iAl-Jazairi, iEnsiklopedi  iMuslim, i(Cet. iXI: iJakarta: 

 iDarul iFalah, i2007), ih. i436. 
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a. Harus ididampingi ioleh isuami iatau imahramnya. iJika 

iseorang iwanita itidak ididampingi imaka ihaji itidak 

iwajib ibaginya. iWanita imuslimah idibolehkan iuntuk 

imenunaikan iibadah ihaji itanpa idisertai ioleh 

isuaminya, itentunya ijika itidak idalam ikeadaan ihaid 

idan ibelum imenikah, iserta itidak imempunyai 

ikeluarga iyang imenjadi imuhrimnya. iMenurut isalah 

isatu ipendapat iulama, iketika iitu idia idiperbolehkan 

imenunaikan ihaji ibersama iorang iyang 

imelindunginya. iDemikian iyang imenjadi ipendapat 

idari iImam iAhmad, iImam iMalik, idan iImam iSyafi,i 

a. Tidak idalam imasa iiddah, ibaik ikarena itaak imaupun 

iditinggal imati isuami. iBerdasarkan ibeberapa iuraian 

idiats, iyang imenjadi isyarat iwajib iibadah ihaji iyaitu 

iseorang imuslim, iorang iyang isudah ibaligh, idan iyang 

isudah imemiliki ikemampuan, iserta ikhusus ibagi 

iwanita iharus ididampingi ioleh imahramnya27 

4. Rukun ihaji 

 i ialah isesuatu iyang iharus idikerjakan ipada isaat 

imelaksanakan iibadah ihaji. iAdapun irukun ihaji iada ienam 

iperkara iyaitu: 

1. Ihram idari imiqat, iialah iberniat imengerjakan iibadah 

ihaji. iSeseorang iyang isudah iihram iia iharus imemakai 

ipakaian iihram, iyaitu ipakaian iyang itidak iberjahit 
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 iSyaikh  iKamil iMuhamad  i‘Uwaidah, iFiqih  iWanita, i(Cet. iX: iJakarta: 

 iPustaka  iAl-Kautsar, i2002), ih. i313. 
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ibagi ilaki-laki idan imenjauhkan idiri idari ilarangan-

larangan ihaji isampai iia ibertahallul i( ibebas idari 

ilararangan). iBatas imasa iihram i( imiqat izamani) 

iadalah isejak i1 isyawal isampai itanggal i10 iDzulhijjah. 

2. Wukuf idipadang iArafah, iialah iberhenti idipadang 

iArafah ibeberapa isaat i( iberdiam) ibeberapa iwaktu 

iyang idikatakan iberhenti. iWaktu iwukuf idimulai idari 

itergelincirnya imatahari ipada itanggal i9 idzulhijjah 

isampai imejelang iwaktu isubuh itanggal i10 

iDzulhijjah. iWuquf iinilah iurusan iterpenting idalam 

iibadah ihaji. 

3. Thawaf iifadah, iialah imengelilingi iKa’bah idengan 

iberjalan ikaki ibagi iyang imisalnya iorang iyang isakit 

iatau ilemah. 

4. Sa’I, iadalah iberlari-lari ikecil iantara iSyafa idan 

iMarwa. iDari iSyafa idan iMarwa idihitung isatu ikali idan 

ikembalinya idari imarwa ike isyafa ijuga idihitung isatu 

ikali. iDemikian iseterusnya idilakukan itujuh ikali idan 

iberakhir idi iMarwa. 

5. Tahallul, iialah imenggunting irambut isekurang-

kurangya itiga ihelai irambut. iBagi iyang itidak 

imempunyai irambut icukup idengan imeletakan ipisau 

idiatas ikepalanya. 

6. Tertib iialah imenertibkan ilima irukun itersebut idiatas. 

iBerdasarkan iuraian itersebut iditerangkan ibahwa 
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irukun-rukun iyang iharus idilakukan ipada isaat 

imelaksanakan iibadah ihaji iyaitu iihram, iwuquf, 

ithawaf, isa’I ibercukur, idan itertib.28 

B. i iMinat 

1. Pengertian iminat 

 iMinat iadalah isesuatu iYang isangat ipenting ibagi iseseorang 

idalam imelakukan isuatu ikegiatan. iMinat iadalah iperhatian 

iyang ibersifat ikhusus. i

29Minat iadalah iperasaan iingin itahu, 

imempelajari, imengagumi iatau imemiliki isesuatu. iHolland 

imengatakan ibahwa iminat iadalah ikecenderungan ihati iyang 

itinggi iterhadap isesuatu. iSelain iitu iminat i( iinterest) iberarti 

ikecenderungan idan ikegairahan iyang itinggi iatau ikeinginan 

iyang ibesar iterhadap isesuatu. i

30Timbulnya iminat iseseorang 

idisebabkan ioleh ibeberapa ihal iyaitu itertarik iatau irasa isenang, 

iperhatian, idan ikebutuhan. 

2. Minat inasabah 

Pengertian iminat inasabah iminat iadalah ikonsumen 

iteransang iuntuk imencari iinformasi imengenai iinovasi 

iterhadap ibarang idan ijasa.31 
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 iMoh. iSyaifulloh  iAl iAziz iS, iFiqih  iIslam iLengkap, i( iSurabaya: iTerbit  i 

Terang, i2005). iH. i318 
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 iBurhanuddin  iSalam, iCara  iBelajar iYang  iSukses idi  iPerguruan 
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Minat isebagai iaspek ikejiwaan ibukan ihanya imewarnai 

iprilaku iseseorang iuntuk imelakukan iaktivitas iyang 

imenyebabkan iseseorang imerasa itertarik ikepada isesuatu. 

iSedangkan inasabah imerupakan ikonsumen-konsumen 

isebagai ipenyedia idalna idalam iproses itransaksi ibarang 

iataupun ijasa. 

Dalam ikamus ibesar ibahasa iIndonesia, iminat idi 

iartikan isebagai iniat iatau ikehendak.32 

Minat imerupakan isuatu iperangkat imental iyang iterdiri 

idari isuatu icampuran idari iperasaan, iharapan, ipendirian, 

iprasangka, irasa itakut iatau ikecenderungan-kecenderungan 

ilain iyang imengarahkan iindividu ikepada isuatu ipilihan 

itertentu.33 

Dengan idemikian imaka idapat idi ikatakana ibahwa 

iminat iadalah idorongan ikuat ibagi iseseorang iuntuk imelakukan 

isegala isesuatu idalam imewujudkan ipencapaian itujuan idan 

icita-cita iyang imenjadi ikeinginanya. iSelain iitu idapat itimbul 

ikarena iadanya imotivasi iseseorang iyang itinggi iuntuk 

imelakukan isuatu iyang idi iinginkan. 

Minat isecara iumum idapat idi iartikan isebagai irasa ilebih 

isuka idan iketertarikan ipada isuatu ihal iatau iaktivitas, itanpa iada 

iyang imenyuruh. iMinat ijuga ipada idasarnya iadalah 

ipenerimaan iakan isuatu ihubungan iantara idiri isendiri idengan 
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 iDepartemen, iPendidikan iNasional, iKamus iBesar iBahasa  iIndonesia, i( 

iJakarta: iBalai iPustaka, i2005) iCet  iIII, i67. 
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 iAbdul iRahman  iShaleh  idan  iMuhhib  iAbdul iWahab, iPesikologis  iSuatu  
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isesuatu idi iluar idiri. iSemakin ikuar iatau idekat ihubungan 

itersebut, isemakin ibesar iminat.34 

Minat idapat idiartikan isebagai isuatu ikecenderungan 

iuntuk imemberikan iperhatian idan ibertindak iterhadap iorang, 

iaktivitas iatau isituasi iyang imenjadi iobjek idari iminat itersebut 

idengan idi isertai iperasaan isenang. iDalam ibatasan itersebut 

iterkandung isuatu ipengertian ibahwa idi idalam iminat iada 

ipemutsatan iperhatian isubjek, iada iusaha iuntuk: imendekati, 

imengetahui imemiliki, imenguasa, iberhubungan idari isubjek 

iyang idi ilakukan idengan iperasaan isenang, iada idaya ipenarik 

idari iobjek.35 

Minat imerupakan ikesukaan i( ikecenderungan ihati i) 

ikepada isesuatu.36
 iMinat ipada idasarnya iadalah ipenerimaan 

iakan isuatu ihubungan iantara idiri isendiri idengan isesuatu idi 

iluar iyang imempengaruhi idi isekitarnya. iSemakin ikuar iatau 

idekat ihubunganyersebut, isemakin ibesar ipula iminatnya.37 

 Minat iadalah ikecenderungan iyang itetap iuntuk 

imemperhatikan idan imengenang ibeberapa ikegiatan. iDengan 

idemikian, iminat idapat idi ilihat idari iaspek iperhatian, 

ikesenangan, ikegemaran, idan ikepuasan isebagai istimulasi ibagi 

itindakan idan iperbuatan iseseorang. iJadi iberbeda idengan 
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 iSlamet, iBelajar  idan iFaktor-faktor  iyang imempengaruhi, i( iJakarta: 
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iperhatian, ikarena iperhatian isifatnya isementara i( itidak idalam 

iwaktu iyang ilama i) idan ibelum itentu idi iikuti idengan iperasaan 

isenang, isedangkan iminat iselalu idi iikuti idengan iperasaan 

isenang idari isituasi idi iproler ikepuasaan38. 

Minat itersebut imendorong iseseorang iuntuk 

imemproleh isubyek ikhusus, iaktivitas, ipemahaman, idan 

iketerampilan iuntuk itujuan iperhatian iataupun ipencapaian 

iyang idi iinginkan ioleh iseseorang itersebut. iMinat ijuga 

iberkaitan idengan iperasaan iseseorang itentang isuka iatau 

isenang iterhadapa isuatu iobjek iatau iaktivitas. 

Minat imerupakan isalah isatu iaspek ipsikologis iyang 

imempunyai ipengaruh icukup ibesar iterhadap isikap iprilaku 

idan iminat ijuga imerupakan isumber imotivasi iyang iakan 

imengarahkan iseseorang idalam imelakukan iapa iyang imereka 

ilakukan. iMenurut igunarso imengartikan ibahwa iminat 

iadalah isesuatu iyang ipribadu idan iberhubungan idengan 

isikap, iindividu iyang iberminat iterhadap isuatu iobyek iakan 

imempunyai ikekuatan iatau idorongan iuntuk i

39melakukan 

iserangkaian itingkah ilakuuntuk imendekati iatau 

imendapatkan iobjek itersebut. 

 i iDari iasal imulanya, iminat iseseorang idapat 

idibedahkan imenjadi idua igolongan, imenurut iBadan 
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ipenelitian idan ipengembangan ipendidikan idan ikebudayaan, 

iyaitu: 

1. Minat ibawaan 

Adalah iminat iyang imuncul idengan isendirinya 

itanpa idipengaruhi ioleh ifaktor ilain, ibaik iitu ifaktor 

ilingkungan imaupun ikebutuhan. iMinat iini ibiasanya 

idipengaruhi ioleh ifaktor iketurunan iatau ibakat ialamiah. 

2. Minat iyang imuncul iKarena ipengaruh idari iluar i 

Minat iseseorang iini idapat iberuba ikarena 

ipengaruh idari iluar iindividu, iseperti ilingkungan idan 

ikebutuhan. iMinat iini isangat idipengaruhi ioleh 

ilingkungan, idorongan ioleh ilingkungan, idorongan iorang 

itua, idan ikebiasaan. i

40 

Berdasarkan ibeberapa iuraian itersebut, idapat 

idisimpulkan ibahwa iminat iadalah isuatu ibentuk 

iperhatian, ikeinginan idan ikecenderungan iseseorang 

iterhadap isesuatu iyang imuncul ikarena ifaktor idalam idiri 

iseseorang imaupun idari ifaktor iluar. 

Berdasarkan itimbulnya iminat, iminat idibagi 

imenjadi idua, iyaitu: 

a. Minat ipermitif iatau iminat ibiologis, iyaitu iminat 

iyang imuncul ikarena iadanya idorongan iuntuk 

imemenuhi ikebutuhan ibiologis iatau ijaringan 
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itubuh. iContohnya iminat iindividu ipada isesuatu 

ihal iuntuk imempertahankan ihidup iseperti 

ikebutuhan imanaks, ikenyamanan, ikebebasan 

iberaktivitas i. 

b. Minat ikultur iatau iminat isosial, imerupakan iminat 

iyang itimbul ikarena iproses iatau iyang ididapat idari 

ilingkungan isekitarnya, itidak isecara ilangsung 

iberhubungan idengan idiri iindividu. iManusia 

isebagai imahluk isosial itidak idapat imemenuhi 

ikebutuhanya isendiri, imanusia iselalu 

imembutuhkan ibantuan idari iorang ilain, isehingga 

iindividu imemiliki iminat iuntuk imelakukan 

ikegiatan, ikomunikasi idan iberintraksi idengan 

ilingkungan isekitar iContohnya iminat iuntuk 

imemiliki imobil, ikekayaan, irumah imewa.41 

3. Pengertian iminat imasyarakat 

Minat iadalah isuatu idorongan imaupun ikeinginan 

ipada idiri iseseorang iterhadap isuatu isubjek itetentu. iMinat 

ibersifat iindividu i(pribadi) ijadi isetiap iorang imemiliki 

iataupun ikeinginan iyang ibebeda isatu isama ilain. iSedangkan 

imasyarakat iadalah isekumpulan iorang iyang isaling 

iberintraksi isatu isama ilain idalam isatu ikomunitas iyang 

iteratur. 
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 iJadi, iminat imasyarakat iadalah isuatu idorongan 

ikeinginan isekelompok iorang iyang isaling iberintraksi 

iterhadap isuatu iobjek itertentu. 

Berdasarkan icara imengungkapkannya iminat 

idapat idi ibedahkan imenjadi iempat iyaitu. 

a. Expressed iinterest  iadalah iminat iyang idi 

iungkapkan idengan icara imeminta ikepada isubjek 

iuntuk imenyatakan iatau imenuliskan ikegiatan-

kegiatan ibaik iyang iberupa itugas imaupun ibukan 

itugas iyang idi isenangi. 

b. Manifest  iinterest  iadalah iminat iyang idi 

iungkapkan idengan icara imengobsevasikan iatau 

imelakukan ipengamatan isecara ilangsung 

iterhadap iaktivitas iyang idi ilakukan isubjek 

idengan imengetahui ihobinya. 

c. Tested iinterest  iadalah iminat iyang idi iungkapkan 

idengan icara imenyimpulkan idari ihasil ijawaban 

ites iobjektif iyang idi iberikan, inilai-nilai iyang 

itinggi ipada isuatu iobjek iatau imasalah ibiasanya 

imenunjukan iminat iyang itinggi ipula iterhadap ihal 

itersebut. 

d. Inventoried iinterest  iadalah iminat iyang idi 

iungkapkan idengan imenggunakan ialat-alat iyang 

isudah idistadarisasikan, idimana ibiasanya iberisi 

ipertanyaan-pertanyaan iyang idi itunjukan ikepada 
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isubjek iapakah iia isenang iatau itidak isenang 

iterhadap isejumlah iaktivitas iatau isesuatu iobjek. 

4. Minat idalam ipandangan iislam 

Sebagaimana idengan ibakat iminat ijuga 

imerupakan isesuatu iyang iharus idi iteruskan ipada ihal-hal 

ikonkret. iKarena isebenarnya iminat imasih imerupakan ihal 

iyang iabstrak. iUpaya ikita idalam imembedakan iminat 

iinilah iyang idi ituntut idalam iislam. iJika ikita imemiliki 

iminat iyang ibesar iterhadap isesuatu inamun itidak 

imendapatkan imaka iminat iitu itidak iada igunannya42. 

iSesuatu ihal iyang inai,if ijika iseseorang imemiliki iminat 

ipada isesuatu inamun itidak imeresponnya idengan 

itindakan inyata. iKarena ipada idasarnya ijika ikita imenaruh 

iminat ipada isesuatu, imaka iberarti ikita imenyambut ibaik 

idan ibersikap ipositif idalam iberhubungan idengan iobjek 

idan ilingkungan. iMisalnya, iseseorang iyang iberminat 

imenguasai ibahasa iinggris, imaka idia iakan imelakukan 

iupaya iuntuk idapat imengetahui, imemahami, ibahkan 

iuntuk iberkomunikasi ibahasa iinggris. 

5. Indikator minat 

a) Perasaan senang 

Apabila seseorang memiliki perasaan senang 

terhadap sesuatu maka tidak aka ada rasa 
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terpaksa dalam melaksanakan sesuatu seperti 

berminat melaksanakan ibadah haji. 

C. i i i iFaktor iYang iMempengaruhi iMinat 

Minat iyang itimbul idalam idiri iseseorang idi ipengaruhi 

ioleh ibanyak ifaktor, iyang iberasal idari idalam idiri iindividu iitu 

isendiri i( ifaktor iintrinsic) imaupun ifaktor iyang iberasal idari 

iluar iindividu iitu isendiri i( ifaktor iekstrinsik). 

Minat idipengaruhi ioleh ifaktor ipekerjaan, isosial 

iekonomi, ibakat, iumur, ijenis ikelamin, ipengalaman, 

ikepribadian idan ilingkungan. 

Menurut isiti irahayu ihaditomo imenjelaskan ibahwa iada i2 

ifaktor iyang imempengaruhi iminat iseseorang iyaitu: 

1. Faktor idari idalam i(intrinsik), iyaitu isifat ipembawaan 

Faktor iinstrinsik iterdiri iatas irasa itertarik,dan 

iperhatian i, ikedua ifaktor iinstrinsik idari iminat itersebut idi 

ijelaskan iberikut: 

a. Rasa itertarik 

Menurut isuadirman iketertarikan iadalah iproses iyang 

idialami isetiap iindividu itetapi isulit idi ijelaskan. 

iDzakir imenyampaikan, itertarik iadalah isuka iatau 

isenang, itetapi ibelum imelakukan iaktivitas. iSedangan 

iwinkell imendefinisikan irasa itertarik isebagai 

ipenilain ipoistif iterhadap isuatu iobyek. iBerdasarkan 

itiga ipendapat iini, idi isimpulkan ibahwa irasa itertarik 

imerupakan irsa iyang idimiliki isetiap iindividu idalam 
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iungkapan isuka, isenang idan isimpati ikepada isesuatu 

isebelum imelakukan iaktivitas, isebagai ipenilain 

ipostif isuatu iobyek. 

b. Perhatian i 

Perhatian idi idefinisikan ioleh isumadi isuryabrata 

isebagai ifrekuensi idan ikuantitas ikesadaran iyang 

imenyertai iaktivitas iseseorang, isedangkan idakir 

imendefinisikan iminat iperhatian isebagai ikeaktifan 

ipeningkatan ikesadaran iseluru ijiwa iyang idi ikerahkan 

idalam ipemusatannya ikepada iseseuatu idan ibimo 

iwalgito imendefinisikan isebagai ikeaktifan 

ipeningkatan ikesadaran iseluruh ijiwa iyang idi 

ikerahkan idalam ipemusatanya ikepada isesutau, idan 

ibimo iwalgito imendefinisikan iperhatian isebagai 

ipemusatan iatau ikosentrasi idari iseluruh iaktivitas 

iindividu iyang idi itunjukan ikepada isuatu iobjek. 

Berdasarkan itiga idefinisi itersebut, idi isimpulkan 

iperhatian imerupakan ipemusatan itenaga iatau 

ikekuatan ijiwa itertentu ikepada isuatu iobjek, iatau 

ifrekuensi idan ikuantitas ikesadaran ipeningkatan 

ikesadaran iseluruh ijiwa. 
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2. Faktor dari luar (ekstrinsik) diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Keluarga  

Lingkungan keluarga adalah lingkungan pertama 

seseorang dalam kehidupannya. Lingkungan 

keluarga adalah kelompok masyarakat terkecil 

terdiri dari ayah, ibu, anak dan anggota keluarga 

yang lain. Keluarga merupakan peletak dasar bagi 

pertumbuhan dan perkembangan , disinilah yang 

memeberikan pengaruh awal terhadap 

terbentuknya kepribadian seseorang. Menjadi 

seorang haji tidak lepas dari dukungan keluarga, 

apabila keluarga memberi dukungan serta 

pengaruh positif terhadap minat berhaji maka 

seseorang akan memiliki minat melaksanakan 

ibadah haji, namun apabila keluarga tidak 

mendukung seseorang untuk berhaji maka minat 

berhaji akan semakin kecil atau tidak memiliki 

minat berhaji. Berdasarkan observasi awal 

peneliti, kebanyakan keluarga di desa sungai petai 

menginginkan keluarganya untuk bias 

melaksanakan ibadah haji. 

b. Pendidikan 

Pendidikan merupakan salah satu hal 

terpenting dalam kehidupan seseorang. 
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Pendidikanlah yang menentukan masa depan dan 

arah hidup seseorang.  

Masyarakat desa sungai petai yang sangat 

mempengaruhi pendidikan sebagai pengetahuan 

belajar untuk melaksanakan ibadah haji karena 

adanya pendidikan mereka bisa mengetahui makna 

ibadah haji dari ilmu yang mereka dapatkan 

disekolah adapun ungkapan dari salah satu 

informan yaitu bapak arison bahwa: 

“Saya bisa mengetahui makna dari melaksanakan 

ibadah haji itu waktu saya masih menempuh 

pendidikan di man 2 kota Bengkulu disana saya 

banyak mengetahui tentang apa itu ibadah haji”. 

Berdasarkan dari ungkapan diatas bahwa minat 

masyarakat desa sungai petai dilatarbelakangi oleh 

factor pendidikan. 
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iBAB  iIII 

GAMBARAN  iUMUM  iDESA iSUNGAI iPETAI 

 i i i i i iA. iSejarah iDesa iSungai iPetai 

Pada itahun i1928 ibanyak ipendatang idari idesa ilubuk 

ingantungan iyakni iada ibeberapa ijungku, iadapun ijungku 

itersebut iadalah ijungku iRajo iPerana, iJungku imelecincingan, 

iJungku iRajo iBujang. iAda iseorang iyang imembuat ilading ipadi 

iyang ibernama iBedarawan, idi ilading itersebut iterdapat ipohon 

ipetai iyang ibesar idan idi ibawah ipohon ipetai itersebut iterdapat isatu 

ialiran isungai. iMaka idi inamakanlah itempat iitu isungai ipetai. 

iPada itahun i1931 iwilayah idesa isungai ipetai imenginduk ike 

idepati ilubuk ingantungan isampai idengan itahun i1933, iakhirnya 

ipertambahan ipenduduk imakin ibertambah isehinggah imenjadi 

isebuah idesa iyaitu idesa isungai ipetai. iYang idi ipimpin ioleh 

iseorang ipengawo iyang imerupakan iwakil irepati iyang ibernama 

iBedarwan.43 

Pada itahun i1934 idi itunjuk ipendudun idesa isungai ipetai 

isebagai irepati ibeedarawan isampai idengan itahun i1935 idan 

imenjadi isebagai irepati iterbaik isehingga imendapat ibintang 

ipenghargaan idari ipemerintah ipada izaman ibelanda. iSelajutnya 

ipada itahun i1935 idi ilimpahkan ijabatanya isebagai idepati ikepada 

ianakanya 
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yang ibernama iAli iMusir. iMasyarakat isungai ipetai idi ibebani 

ipajak imarga iyang itinggi idan ipajak igotong-royong. iMasa 

ijabatan irepati iselanjutnya idi ipangku ioleh iAmadri idari itahun 

i1945-1960 imasa ikepemimpinan iamadri iterdirilah isekolah iSR 

iyang iterletak idi idesa isungaipetai, irepati iselanjutnya iadalah 

iKarim iselama i10 itahun, iDarwis i5 itahun, iSenakis i6 itahun, 

iAnapin i4 itahun, iRunip i6 itahun. 

Pada itahun i1979 imarga iulu italo iberubah imenjadi ikecmatan 

italo ikabupaten iBengkulu iselatan iyang idi ipimpin ioleh 

ipelimpahan itugas ikades iyang ibernama iSurkawi. iPada itahun 

i1981 idi iadakan ipemilihan ikades idengan i1 iorang icalon ikepala 

idesa iyaitu isurkawi idengan ilawan itabung ikosong idan iterpilih 

isurkawi. iKepemimpian ikepala idesa isurkawi idesa isungai ipetai 

idapat ibantuan ibalai idesa idan ipembuatan ijalan idari idesa inapalan 

ike idesa isungai ipetai idalam ikepemimpinan isurkawi iselama i12 

itahun. 

Pada itahun i1995 idi iadakan ipemilihan ikepala idesa idengan 

isatu icalon iyaiti iwarmin ib idengan ilawan itabung ikosong, idi 

imenangkan ioleh iwamin ib. ipada itahun i1999 imasa ijabatan 

iwamin ib iberakhir idan idi igantikan ioleh ipjs isolihin iselama i6 

itahun. iPada itahun i2006 idi iadakan ipemilihan ikepala idesa 

idengan i3 iorang icalon iyaitu, irafles, isolihin, ijahirin idan idi 

imenangkan ioleh ijahirin. iPada itahun i2008 ikades ijahirin 

imengundurkan idiri idan idi ilimpahkan ikepada isuhandi isebagi 
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ipelimpahan itugas i(PKT) iselama i6 ibulan ipada itahun i2010 idi 

iadakan ipemilihan ikepala idesa i2 iorang icalon iyaitu irahimin idan 

isubandi idan idi imenangkan ioleh irahimin isampai idengan 

isekarang. 

Pembagian iwilayah idesa isungai ipetai idi ibagi imenjadi i2 i(dua) 

iwilayah, idan iI iterdiri idari i3 idusun imasing-masing idusun idi 

ikepalai ioleh ikepala idusun iyaitu idusun i1 i(satu) idengan ikadus 

iYanda iMurman, idusun iII i(dua) idengan ikadus iSihan iNaldi, idan 

idusun iIII i(tiga) idengan iKadus iHartono. 

 i i i i iB. i iKeadaan iDemografis  iDesa iSungai iPetai 

Desa iSungai iPetai imerupakan isalah isatu idesa idari ikecamtan 

italo ikecil ikabupaten iseluma idi iprovinsi iBengkulu idengfan iluas 

iwilayah i2032 ihektar, idengan itopografi iberbukit. iDesa isungai 

ipetai iTerletak idi idalam iwilayah ikecamatan italo ikecil ikabupaten 

iseluma iprovinsi iBengkulu iyang ibebatasan idengan: 

-Sebelah iutara idengan idesa ipagar iagung ikecamatan iulu italo 

-Sebelah itiur ibebatasan idengan idesa igunung imiegang i-

kecamtan isemidang ialas 

Sebelah iselatan iberbatasan idengan idesa ilubuk ilagan 

-Sebelah ibarat ibebatasan idengan idesa ilubuk ingantungan44 

Luas iwilayah idesa isungai ipetai iadalah i2032 iHa idimana 

i90% iberupa idaratan idi imanfaatkan isebagai ilahan ierkebunan 

isawit, ikaret iperawahan iyang idi imanfaatkan iuntuk ibersawah, 
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iserta ilahan itidur iberupa irawa-rawa idan iuntuk iperumahan 

imasyarakat idesa i10%. 

Cuaca iserta iiklim idi idesa isungai ipetai, isebagaimana idi 

idesa ilain idi iwilayah iIndonesia imempunyai iiklim ikemarau idan 

ipenghujan, ihal itersebut imempunyai ipengaruh ilangsung 

iterhadap ipola itanam ipertanian idi idesa isungai ipetai ikecamatan 

italo ikecil. 

Penduduk idesa isungai ipetai idi idominasi ioleh ipenduduk 

iasli iyang ibersuku iserawai. iSehingga ikearifan ilokal iyang ilain 

isudah idi ilakukan ioleh imasyarakat isejak iadanya idesa isungai 

ipetai. 

Desa isungai ipetai imempunyai ijumlah ipenduduk i793 

ijiwa, iyang iterdiri idari ilaki-laki: i372 ijiwa, iprempuan: i421 iorang 

idan i i ikk, iyang iterbagi idalam i1 i(satu) iwilayah idusun, idengan 

irincian isebagai iberikut:45 

TABEL i1 

JUMLAH iPENDUDUK 

Keterangan Wilayah iI Wilayah iII 

Jiwa 800 - 

KK 235 - 

Sumber: iBPS ikabupaten iseluma i2020 
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Di idesa isungai ipetai ikecamatan italo ikecil itergolong 

idesa iyang imasih ikurang idalam ipendidikan iadapun itingkat 

ipendidikan imasyarakat idesa isungai ipetai isebagai iberikut: 

TABEL i2 

TINGKAT iPENDIDIKAN 

Pra iSekolaah SD SLTP SLTA SARJANA 

80 iorang 283 iorang 150 iorang 80 iorang 40 iorang 

 i i i i iSumber: iBPS ikabupaten iseluma itahun i2020 

Karena idesa isungai ipetai imerupakan idesa iperkebunan 

imaka isebagian ibesar ipenduduknya ibermata ipencaharian 

isebagai ipetani, iselengkapnya isebagai iberikut: 

TABEL i3 

PEKERJAAN 

Petani Peternak Pedagang Usaha ikecil PNS Buruh 

736 

iOrang 

- 12 iOrang - 3 iOrang - 

Sumber: iBPS iKabupaten iseluma itahun i2022 

Penggunaan itanah idi idesa isungai ipetai isebagian ibesar idi 

iperuntukan iuntuk itanah iperkebunan ikaret idan isawit isedangkan 

isisanya itanah ikering iyang imerupakan ifasilitas- fasilitas ilainya. 

Jumlah ikepemilikan ihewan iternak ioleh ipenduduk idesa isungai 

ipetai ikecamatan italo ikecil iadalah isebagai iberikut: 
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TABEL i4 

KEPEMILIKAN  iTERNAK 

Ayam/itik Kambing Sapi Kerbau Lain-lain 

150 iOrang 28 iOrang 07 iOrang - - 

 i i  i iSumber: iBPS ikabupaten iseluma itahun i2022 

Kondisi isarana idan iprasarana iumum idesa isungai ipetai 

isecara igaris ibesar iadalah isebagai iberikut: 

TABEL i5 

SARANA iDAN  iPRASARANA 

NO SARANA iDAN  

iPRASARANA 

JUMLAH/VOLUME KETERANGAN 

1 Balai iDesa/ iKantor 

iDesa 

1 iUnit Baik 

2 Puskesdes 1 iUnit Rusak 

3 Masjid 2 iUnit Baik 

4 Pos iKamling/Pos 

iJaga 

2 iUnit - 

5 Gedung iPaud 1 iUnit Baik 

6 Sekolah iDasar 1 iUnit Baik 

7 Mesin ihandraktor 1 iUnit Baik 
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8 Motor iDinas iKades 1 iUnit Baik 

9 Mobil iDinas iKades 1 iUnit Baik 

10 Mushola 2 iUnit Baik 

11 Alat ikesenian I 

sarapal ianam 

1 iPaket Baik 

12 Tenda 8 iUnit Baik 

13 Kursi 500 iBuah Baik 

14 Pengeras isuara 3 iBuah Baik 

15 Jalan irabat ibeton 900 iM Baik 

16 Siring ipasang 1500 iM Baik 

17 Lapangan itenis 1 iUnit Baik 

18 Lapangan ibola ikaki 1 iUnit Baik 

19 Lapangan ivolley 1 iUnit Baik 

20 Jalan isentral iproduksi 6000 iM Baik 

21 Pelapis itebing 20 iM Baik 

22 Jembatan 2 iUnit Baik 

 i  iSumber: iBPS ikabupaten iseluma itahun i2022 
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Kondisi iekonomi imasyarakat idesa isungai ipetai isecara 

ikasat imata iterlihat ijelas iperbedaanya iantara irumah itangga iyang 

iberkategori imiskin, isangat imiskin, isedang idan ikaya. iHal iini idi 

isebabkan ikarena imata ipencaharianya idi isector-sektor iusaha 

iyang iberbeda-beda ipula, isebagian ibesar idi isector inon iformal 

iseperti ipetani, ipedagang, iwira, iburuh itani, idan idi isector iformal 

iseperti iPNS, ihonor, iguru, itenaga imedis. 

C. iStruktur iOrganisasi 

DESA iSUNGAI iPETAI iKECAMATAN  iTALO  

iKECIL iKABUPATEN  iSELUMA 

 

Keterangan iSingkatan: 

1. BPD iAdalah iBadan iPermusyawaratan iDesa 

2. Kaur iAdalah iKepala iUrusan 

3. Kasi iAdalah iKepala iSeksi 

4. Kadus iAdalah iKepala iDusun 

Kepala Desa 

RAHIMIN 

BPD 

Kasi 
Pemerinta

han 

Sudarmono
.S,pd. 

Kasi 
Kesejahteraan 
Dan Pelayanan 

Watamran 

Kadus I 

Yanda 
Murman 

Kadus II 

Sihan 
Naldi 

Kadus III 

Hartono 

Seketaris Desa 

Karman Yadi 

Kaur Umum 
Dan 

Perencanaan 

Lekat Imron 

Kaur 
Keuangan 

Rendi.S,Ko
m 
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BAB  iIV 

HASIL iPENELITIAN  i 

A. iPemahaman iMasyarakat iDesa iSungai iPetai i i i iTentang  iIbadah iHaji 

   Proses ipemahaman imasyarakat idesa isungai ipetai itentang 

imelaksanakan iibadah ihaji iyaitu isuatu ilangkah iataupun icara 

iuntuk imencapai isuatu itujuan isebagai iaplikasi idari ipengetahuan 

iyang idimiliki, isehingga ipengetahuan itersebut imampu 

imenciptakan iadanya icara ipandang iataupun ipemikiran iyang 

ibenar iakan isuatu iyang iberkaitan idengan iibadah ihaji.. iSedangkan 

icara ipandang iataupun ipemikiran imerupakan isuatu iproses 

iberpikir, idimana imerupakan igejala ijiwa iyang idapat imenetapkan 

ihubungan ipengetahuan ikita iterhadap isuatu imasalah.46
 iAlat iyang 

idigunakan idalam iberpikir iadalah iakal, idan ihasil ipemikiran 

iterlahir idengan ibahasa idan idapat ijuga iberupa iintelejensi. 

iIntelejensi iadalah ikesanggupan iuntuk imenyesuaikan idiri idengan 

kebutuhan baru dengan menggunakan alat-alat berpikir yang 

sesuai dengan tujuannya47. Pemahaman tersebut dimaksudkan 

untuk kepentingan pemberian bantuan bagi pengembangan 

potensi yang ada padanya dan penyelesaian masalah-masalah 

yang dihadapinya. Manusia dalam kenyataannya berbeda-beda 

dalam kemampuan berpikirnya, karakter kepribadiannya, dan 

tingkah lakunya. Semuanya itu bisa ditafsir atau di ukur 

dengan bermacam-macam cara. 
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 Pemahaman itersebut idimaksudkan iuntuk ikepentingan 

ipemberian ibantuan ibagi ipengembangan ipotensi iyang iada ipadanya 

idan ipenyelesaian imasalah-masalah iyang idihadapinya. iManusia 

idalam ikenyataannya iberbeda-beda idalam ikemampuan iberpikirnya, 

ikarakter ikepribadiannya, idan itingkah ilakunya. iSemuanya iitu ibisa 

iditafsir iatau idi iukur idengan ibermacam-macam icara.48 

 Masyarakat iadalah isekumpulan iorang iyang iterdiri idari 

ibebagai ikalangan idan itinggal idi idalam isuatu iwilayah, ikalangan ibisa 

iterdiri idari ikalangan iorang imampu ihingga iorang iyang itidak imampu. 

iMasyarakat iyang isesungguhnya iadalah isekumpulan iorang iyang 

itelah imemiliki ihukum iadat, inorma-norma, idan iberbagai iperaturan 

iyang isiap iuntuk iditaati. 

 Pemahaman imasyarakat iadalah isuatu ilangkah iatau iproses 

idalam imencapai isuatu itujuan idimana iterdapat isekumpulan iorang 

iyang itelah imemiliki ihukum iadat, inorma-norma, idan iberbagai 

iperaturan iyang isiap idi itaati. iDalam imencapai isuatu itujuan iperlu 

iadanya ipengetahuan iyang imampu imenciptakan iadanya icara 

ipandang iataupun ipemikiran iyang ibenar iakan isuatu ihal. Adapun 

jenis pemahaman masyarakat desa sungai petai yaitu: 

1. Kurangnya ipemahaman itentang iJenis iprogram ipelaksanaan ihaji i 

a. Haji iregular i 

  Program pelaksanaan ihaji ikuata ipemerintah 

(kemenag)dengan iantrian iselama i30 itahun ilebih isesuai iwilayah 

iprovinsi idi iIndonesia. iPenyelenggaraan ihaji iregular iini 

                                                                 
48
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iditangani ioleh iNegara, idalam ihal iini ikementerian iagama. 

iDibandingkan idengan ihaji ifuroda idan ihaji ionh iplus, ihaji iregular 

imemang ipunya ibiaya iyang ilebih imurah. 

 Hanya isaja, ibagi icalon ihaji ijalur iregular iharus ibersabar 

ilantaran iwaktu itunggu iyang isangat ipanjang idari ibelasan isampai 

ipuluhan itahun. 

 Dengan iharga iyang ilebih imurah, ifasilitas iyang idi idapatkan 

ioleh ijamaah ihaji iregular ijuga iterbatas. iJamaah ihaji iregular 

ibiasanya imencapai i1-3 ikm idari imasjidil iharam, idan icalon ihaji 

iharus imenanggung ibiaya iakomodasi imereka isendiri idi isana. 

b. Haji iplus i 

 Program ipelaksanaan ihaji ikuata ipemerinta i( 

ikemenag) idengan iantrian i5-9 itahun. iHaji ikhusus 

imenggunakan ikuata iNegara iyang idi ibagi imenjadi ikuata 

iregular idan ikuata ihaji ikhusus. iSedangkan ihaji imujamalah 

iatau ifuroda itidak imenggunakan ikuata iNegara. 

 Haji ikhusus idulu idi isebut ihaji iplus, iresmi 

imenggunakan ikuata iNegara ida inada istandar ipelayanannya, 

ipemerintah imelakukan ipengawasan iketat iterhadap 

ipenyelenggaraan iibadah ihaji ikhusus i“ ikata iNur iArifin. 

Haji iplus itentu isaja imemiliki iwaktu itunggu iyang ilebih 

isingkat idi ibanding ihaji iregular. iJika ihaji iregular imemiliki 

iwaktu itunggu isampai ibelasan ibahkan ipuluhan itahun imaka 

ihajiplus iakan ilebih icepat. 



 
 

51 
 

 Begitu ijuga imasyarakat iDesa iSungai iPetai 

iyang isudah imelaksanakan iibadah ihaji imereka 

imenggunakan iprogram ipelaksanaan ihaji iplus, 

iadapun iungkapan idari isalah isatu ihaji iyaitu ipak itar i“ 

isaya isudah imendaftar itetapi isaya imasih imenunggu 

iwaktu itunggu iselama i5 itahum”49 

 Sebenarnya isi imereka imengatakan ikalo 

iwaktu itunggu iselama i5 itahum iini ihaji iumum ipadahal 

ihaji iyang imenunggu isampai i5 itahun iini iadalah ihaji 

iplus idengan ibegini idapat idilihat ibahwa imasyarakat 

iDesa iSungai iPetai iMasih iKurang iDalam 

iPemahaman itentang ijenis iprogram ipelaksanaan 

iibadah ihaji. 

c. Haji ifuroda i( iHaji inon ikuata i) 

 Program ipelaksanakan ihaji idi iluar ikota 

ipemerinta i( ikemenag i) iyang idapat ilangsung 

iberangkat ihaji itanpa iantri. iHaji ifuroda iadalah ihaji 

idengan ivisa ihaji iyang idi iproleh imelalui iundangan 

idari ipemerintah ikerajaan iSaudi iArabia. iHaji ifuroda 

iini idi iluar ikuata ivisa ihaji iregular iyang isudah idi 

itetapkan ioleh ikemenag iRI iatau idapat ijuga idi isebut 

idengan ihaji inon ikuata. 

2. Kurangnya iPemamahan iTentang iPelaksanaan iibadah ihaji 

idi IDesa ISungai IPetai 
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 Desa iSungai iPetai imemiliki isebuah itradisi isendiri 

idengan iproses ipersiapan ipelaksanaan iibadah iyang idi 

ilakukannya isecara ilangsung imelalui ipembinaan ihaji idi 

ibimbing ioleh ikemenag idaerah idi ikarenakan imasyarakat 

iDesa iSungai iPetai ibelum iada iyang itau iatau iyang isudah ibisa 

imembimbing idan iyang imengerti itentang ipelaksanaan idan 

irangkaian iibadah ihaji ina idi ikemenag idaerah imereka 

idimbimbing idengan ibaik isampai imereka imengerti50. i 

 Ada ijuga iadat iistiadat iyang idi ilakakukan isebelum 

iberangkat iyaitu imelakukan ijamuan idan iberkurban ibagi 

iyang imampu idan iingin imelaksanakannya idisini ijuga itidak 

imemaksakan iatau imewajibkan ihal itersebut ihal iyang 

idiwajibkan ihanya isaja idi ihari ilebaran isebelum imenunaikan 

iibadah ihaji iharus imendatangi irumah ikerumah iuntuk 

imemintah imaaf idan imeminta idoa isebelum imenunaikan 

iibadah ihaji. 

B.Minat iMasyarakat iDalam iMelaksanakan i iIbadah iHaji 

Masyarakat Desa Sungai Petai yang sudah berminat dan 

yang sudah melaksanakan ibadah haji ada tiga orang. Adapun 

daftar nama yang sudah melaksanakan ibadah haji: 
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NO Jenis 

Kelamin 

Nama Status/ 

Jabatan 

umur pendidikan 

1. Laki-laki Tar Warga 

desa 

65 SI 

2. Laki-laki Apan Warga 

desa 

62 SLTP 

3. Laki-laki Alimin Warga 

desa 

59 SLTP 

Adapun Dari iasal imulanya, iminat iseseorang idapat 

idibedahkan imenjadi idua igolongan, ibegitu ijuga ihasil idari ipenelitian 

iini imasyarakat idesa iSungai iPetai imemiliki iminat imenunaikan 

iibadah ihaji iterdapat idua ibagian iyang ipertama iyaitu iminat ibawaan 

iatau iminat iyang imuncul idengan isendirinya idan iyang ikedua iyaitu 

iminat iyang imuncul ikarena ipengaruh idari iluar iberikut 

ipenjelasannya: 

1. Minat ibawaan i(minat iyang imuncul idari idiri isendiri) 

Sebagian idari imasyarakat idesa iSungai iPetai iini imemiliki 

iminat idari idiri imereka isendiri iuntuk imelaksanakan iibadah ihaji, 

idisini iyang iberminat idengan iipenjelasan iyang imereka 

iungkapkan iyang ipertama iyaitu diungkapkan oleh bapak tar “ 

saya melaksanakan ibadah haji karena niat dalam hati saya 

sendiri  

2.  Minat iyang imuncul ikarena ipengaruh idari iluar i 

Masyarakat idesa isungai ipetai ijuga imemiliki iminat iyang 

imuncul idari iorang ilain iatau idari iinformasi ilainya. iDisini 
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imereka imengungkapksn isaya iberminat imenunaikan iibadah 

ihaji isetelah iada iyang imemberitahu isaya ibahwa iibadah ihaji iitu 

iwajib idilaksanakn iuntuk iumat imuslim iyang isudah imampu idari 

isini isaya imulai imemiliki iminat iuntuk idapat imelaksankan 

iibadah ihaji51. iAda ijuga iyang imengungkapkan isaya iberminat 

imelaksanakan iibadah ihai iini ikarena iadanya iinformasi idari 

imedia isosial iyaitu iseperti itelevisi, iinstagram,dan ifacebook.52 

1.Faktor iyang imempengaruhi iminat imaasyarakat idesa i i isungai   

ipetai idalam imenunaikan iibadah ihaji. 

1. Faktor iekonomi 

 Menurut ipara iahli ikata i“ekonomi” iberasal idari ibahasa 

iyunani, iyaitu i“oicos” idan i“nomos” iyang iberarti iaturan. 

iJadi,ekonomi iialah iaturan-aturan iuntuk imenyelenggarakan 

ikebutuhan ihidup imanusia idalam irumah itangga, ibaik idalam 

irumah itangga irakyat imaupun idalam irumah itangga iNegara. 

iDalam ibahasa iarab idinamakan imua’malah imaddiyah, iialah 

iaturan-aturan itentang ipergaulan idan iperhubungan imanusia 

imengenal ikebutuhan ihidupnya, ilebih itepat ilagi idinamakan 

iiqtishad. iIqtishad iialah imengatur isosial-sosial ipenghidupan 
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imanusia idengan isehemat-hematnya idan isecermat-

cermatnya.53 

 Kebutuhan ihidup imanusia iuntuk imemenuhi, 

imenghasilkan, idan imembagi-bagikanya idinamakan 

iekonomi. iHal iini idipandang ibahwa isosial iekonomi isangat 

isukar, itetapi imemegang iperanan ipenting ikarena 

iberhubungan idengan ibenda idan iuang iyang isangat idi icintai 

idan iberkuasa iatas ihati imanusia. iEkonomi iitulah isumber 

isegala ipekerjaan, ipusat idari isusunan ialam, idan idengan 

iekonomi ipula imanusia imencapai ipuncak iyang ipaling itinggi 

idari ikemajuan idan ikebahagiaan. 

 Faktor iekonomi iini iadalah isalah isatu iyang idapat 

imempengaruhi iminat imasyarakat idesa isungai ipetai idalam 

imelaksanakan iibadah ihaji, ifaktor iekonomi iini ijuga imenjadi 

ihal iyang ipaling ipenting idan imendasari idalam 

imenumbuhkan iminat imasyarakat iuntuk i imelaksanakan 

iibadah ihaji, iada ibeberapa iungkapan idari iyang isudah 

imenunaikan iibadah ihaji iyang ipertama ibapak itar i” idia 

imengungkapkan ibahwa idia isudah imampu idalam isegi 

iekonomi iini isehingga idia idapat imelaksanakan iibadah ihaji”54
 

iyang ikedua ibapak ialimin i“ idia ijuga imengungkapkan ibahwa 

idia isudah iberhasil imengumpulkan idana iwalaupun 

imembutuhkan iwaktu iyang ilama ina idisini iberarti ipak ialimin 
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iini isudah imampu iuntuk imelaksanakan iibadah ihaji idari isegi 

ibiaya”, i

55dan iyang iketiga iyaitu iungkapan idari ibapk iapan i“ 

idia imengungkapkan ibahwa idia isudah imampu iuntuk 

imelaksanakan iibadah ihaji idari isegi ibiaya ibaik iitu iuntuk 

ibiaya ikeberangkatan imaupun iuntuk ikeluatganya iyang 

iditinggalkannya. i

56Berdasarkan ipernyataan idiatas itersebut 

ijelas ibahwa ifaktor iyang imenyebebabkan iseseorang 

iberkeinginan iuntuk imelaksanakan iibadah ihaji iitu ikarena 

ikehidupan iekonomi iyang isudah imembaik idan imampu. 

2. Faktor Agama  

  Agama adalah risalah yang disampaikan tuhan 

kepada Nabi sebagai petunjuk bagi manusia dan hokum-

hukum sempurna untuk dipergunakan manusia dalam 

menyelenggarakan tata cara hidup yang nyata serta 

mengatur hubungan dengan tanggung jawab kepada 

Allah, kepada masyarakat, serta alam sekitarnya. Agama 

sebagai sumber system nilai, merupakan petunjuk, 

pedoman, dan pendorong bagi manusia untuk 

memecahkan berbagai masalah dalam hidupnya seperti 

dalam ilmu agama, politik, ekonomi, social, budaya, dan 

militer sehingga terbentuk pola motivasi, tujuan hidup, 
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dan perilaku manusia yang menuju kepada keridhaan 

Allah (akhlak).57 

 Ibadah adalah perbuatan atau pernyataan ketaatan 

terhadap Allah SWT, yang di dasari oleh peraturan agama 

atau syariat. Akidah atau keimanan mempunyai kaitan 

erat dengan syariat atau ibadah dalam agama Islam. Di 

antaranya terdapat hubungan antara keimanan dan ibadah 

yaitu keimanan dapat mempengaruhi keimanan. Akidah 

adalah keyakinan atau keimanan seseorang.seseorang 

dapat dikatakan muslim apabila telah mengucapkan dua 

kalimat syahadat. Keislamannya semakin sempurna 

apabila ia telah melaksanakan semua rukun islam yang 

kelima secara baik dan benar. Keimanan yang baik dan 

benar harus diwujudkan melalui pengalaman hokum-

hukum Allah. 

 Berdasarkan hasil wawancara salah satu faktor 

yang mendasari minat masyarakat desa sungai petai dalam 

melaksanakan ibadah haji adalah adanya faktor agama. 

Faktor agama inilah yang merupakan faktor utama 

masyarakat dalam melaksanakan Ibadah haji. Masyrakat 

desa sungai petai yang 100% beragama islam Mereka 

berpendapat bahwa ibadah haji ialah ibadah yang 

diperintahkan Allah dalam agama. Islam menyebutkan 

melaksanakan ibadah haji sebagai salah satu dari rukun 

                                                                 
57

 Abu Ahmadi & Noor Salimi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama 

Islam, (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.4 



 
 

58 
 

Islam yaitu rukun yang kelima. Masyarakat menyadari 

bahwa melaksanakan ibadah haji ialah sesuatu yang 

diwajibkan Allah SWT, kepada hambanya. Meskipun tahu 

bahwa hal itu diwajibkan hanya bagi yang memiliki 

kemapuan, tetapi karena agama yang dimiliki oleh 

masyarakat yang kuat untuk melaksanakan rukun islam. 

Masyarakat berusaha untuk melaksanakan rukun tersebut 

sebagai wujud dari agama yang dimiliki. Hal ini 

berdasarkan pernyataan salah satu informan bapak Tar 

yang menyatakan bahwa: 

 “saya ingin naik haji karena haji itu perintah dari 

Allah, haji adalah panggilan dari Allah untuk 

dilaksanakan untuk kita yang sudah mampu untuk pergi 

berhaji kecuali kalau kita belum mampu tidak mengapa 

kalau tidak dilaksanakan, kita naik haji harus karena 

Allah”58 

 Berdasarkan pernyataan tersebut diketahui bahwa 

faktor agama merupakan factor yang mempengaruhi 

minat mas yarakat dalam melaksanakan ibadah haji. 

3. Faktor Keluarga 

 Keluarga adalah tempat mengapdi semua anggota 

keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anaknya 

yang belum kawin. Keluarga ini di sebut keluarga inti. 

Sedangkan keluarga besar adalah  keluarga yang terdiri 
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dari ayah, ibu dan anak-anaknya yang belum dan sudah 

kawin, serta anggota yang masih ada hubungan 

keluarga.59orang tua merupakan pendidikan utama dan 

pertama bagi anak-anak mereka, karena merekalah anak 

mula-mula menerima pendidikan. Dengan demikian, 

bentuk pertama dari pendidikan terhadap dalam 

kehidupan keluarga. 

 Pada umumnya pendidikan dalam rumah tangga 

itu bukan berpangkal tolak dari kesadaran dan pengertian 

yang lahir dari pengetahuan mendidik, melainkan karena 

secara kodrati suasana dan strukturnya memberikan 

kemungkinan alami membangun situasi pendidikan. 

Situasi pendidikan itu terwujud berkar adanya pergaulan 

dan hubungan pengaruh-mempengaruhi secara timbal 

balik antar orang tua dan anak.60 

 Sebagian dari masyarakat sungai petai 

melaksanakan ibadah haji karena di latarbelakangi oleh 

adanya factor keluarga. Sebagian masyarakat 

melaksanakan ibadah haji karena adanya dorongan dari 

keluarga dalam hal ini adalah orang tua. Masyarakat 

menyatakan bahwa dirinya berminat untuk berangkat haji 

disebabkan atas perintah dan dorongan dari anaknya. Hal 
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tersebut dilihat dari masyarakat yang melaksanakan 

ibadah haji di saat usianya sudah lumayan tua. 

Pemahamannya pun masih tergolong kurang, termasuk 

pemahaman akan kewajiban melaksanakan ibadah haji. 

Mereka mengatakan bahwa dirinya berangkat 

melaksanakan ibadah haji karena atas dorongan dan di 

hajikan oleh anaknya. Saat itupun belum paham tentang 

haji itu sendiri dan berhaji atas factor anaknya atau dari 

keluarga. Hal ini berdasarkan ungkapan dari salah satu 

informan yaitu bapak Alimin yang menyatakan bahwa:  

“ saya tidak tahu dulu pentingnya naik haji, saya tidak tau 

apa-apa tentang haji karena anak saya yang menyuruh 

untuk melaksankan ibadah haji karena katanya ibadah 

haji itu hal yang wajib untuk di laksanakan”.61 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dilihat bahwa 

minat masyarakat juga disebabkan oleh adanya factor 

keluarga. 

  

                                                                 
61

 Wawancara Langsung Kepada Bapak Alimin Desa Sungai Petai. 2022. 

Pukul 12.00 Wib 



 

61 
 

BAB  iV 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang idi i ilakukan idi iDesa 

iSungai iPetai, imaka ipenulis idapat imenyimpulkan ikesimpulan 

isebagai iberiku: 

1. Pemahaman iMasyarakat iDesa iSungai iPetai itentang 

imelaksanakan iibadah ihaji iyaitu isatu ilangkah iataupun 

icara iuntuk imencapai isuatu itujuan isebagai iaplikasi idari 

ipengetahuan iyang idimiliki, isehingga ipengetahuan 

itersebut imampu imenciptakan iadannya icara ipandang iatau 

ipemikiran iyang ibenar iakan isuatu ihal iyang iberkaitan 

idengan iibadah ihaji, yang pertma ikurangnya ipemahaman 

itentang ijenis iprogram iibadah ihaji idisini imasyarakat iDesa 

iSungai iPetai itidak idapat imengetahui ijenis ihaji iapa iyang 

imereka ilaksanakan, idan iyang iterakhir ikurangnya 

ipemahaman itentang ipelaksanaan iibadah ihaji iyaitu 

imasyarakat idesa isungai ipetai imemiliki isebuah itradisi 

isendiri idengan iproses ipersiapan ipelaksanaan iibadah ihaji 

iyang idilakukan isecara ilangsung imelalui ipembinaan ihaji 

idi ibimbing ioleh ikemenag idaerah. 

2. Masyarakat Desa Sungai Petai yang sudah berminat 

dan yang sudah melaksanakan ibadah haji ada tiga 

orang dan Faktor yang mempengaruhi minat 

masyarakat dalam melaksanakan ibadah haji yaitu yang 
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pertama faktor ekonomi, kedua faktor agama dan yang 

ketiga faktor keluarga 

2. Saran 

 i i i Dari ipenelitian idiatas ipenulis ilakukan ipada idesa isungai ipetai 

ikecamatan italo ikecilkabupaten iseluma, imaka idapat idi 

isampaikan ibeberapa isaran ikirannya idapat imemberikan 

imanfaat iantara ilain: 

1. Bagi imasyarakat iDesa isungai ipetai ikecamatan italo ikecil 

ikabupaten iseluma iharus ilebih imemperhatikan ilagi idan 

ibelajar itentang ipelaksanaan iibadah ihaji iagar ijika iingin 

imelaksanakan iibadah ihaji idapat imelakukan ibimbimbangan 

idi idesa isendiri 

2. minat imasyarakat idalam imelaksanakan iibadah ihaji idi idesa 

isungai ipetai I masih dibilang sedikit sebaiknya harus lebih 

ditingkatkan lagi dalam melaksanakan ibadah haji. 
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